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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya perangkat pembelajaran 
matematika sebagai sarana penunjang pembelajaran pada Kurikulum 2013. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaranberbasis masalah pada materi bangun ruang sisi datar lingkaran untuk peserta 
didik kelas VIII SMP/MTs. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD).Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE oleh Dick dan 
Carey yang tahapannya yaituanalysis (analisis), design (desain), development 
(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Instrumen tes 
yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen validitas berupa lembar validasi 
untuk menilai kelayakan silabus, RPP dan LKPD serta instrumen praktikalitas berupa 
angket respon yang akan diisi oleh peserta didik untuk menilai kepraktisan penggunaan 
LKPD. Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh tiga 
orang validator dan diujicobakan kepada kelompok kecil yang terdiri dari 10  peserta didik 
pada 9–10 Sept 2016 di SMP Negeri 1 Pekanbaru untuk penggunaan LKPD. Berdasarkan 
hasil analisis data disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika ini sangat valid 
dengan rata-rata penilaian untuk silabus adalah4,42, untuk RPP adalah 4,23 dan untuk 
LKPD adalah 4,22. LKPD juga dinilai sangat praktis dengan rata-rata respon peserta didik 
mencapai 4,77dengan besar persentase yaitu 96%. 
  
Kata kunci: Perangkat Pembelajaran Matematika, Model Pembelajaran Berbasis 
         Masalah .Penelitian Pengembangan, Model Pengembangan ADDIE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Pada tahun ajaran 2013/2014 kurikulum 

di Indonesia mengalami pergantian dari 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

menjadi Kurikulum 2013,namun pada 

pelaksanaannya muncul berbagai masalah, 

yaitu berbedanya kesiapan sekolah dan guru 

serta belum merata dan belum tuntasnya 

pelatihan guru dan kepala sekolah. Secara  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

umum, hal ini mengakibatkan minimnya 

produk perangkat pembelajaran sebagai sarana 

penunjang pembelajaran pada sistem 

pendidikan Kurikulum 2013 di Indonesia. 

 Pelaksanaan Kurikulum 2013 akan 

berjalan dengan baik tanpa adanya masalah-

masalah yang sesungguhnya bisa dihindari 

apabila perubahan dilakukan dengan berbagai 
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persiapan, termasuk persiapan guru terkait 

implementasi kurikulum 2013. Salah satu 

wujud persiapan yang dilakukan guru adalah 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

mendukung dalam menjalankan Kurikulum 

2013. Perangkat pembelajaran menurut 

Daryanto dan Aris Dwicahyono (2014) adalah 

salah satu wujud persiapan yang dilakukan oleh 

guru sebelum melakukan proses pembelajaran 

dan merupakan suatu tolak ukur dari 

kesuksesan seorang guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang 

digunakan dapat berupa silabus, bahan/buku 

ajar,sumber dan media pembelajaran, model 

pembelajaran, instrumen penilaian dan RPP 

(Sa’dun Akbar, 2013). Depdiknas (2010) 

menyatakan bahwa guru sebagai pendidik 

profesional diharapkan memiliki kemampuan 

mengembangkan perangkat pembelajaran 

sesuai dengan mekanisme atau langkah-

langkah pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan memperhatikan 

karakteristik dan lingkungan sosial peserta 

didik. 

 Pengembangan perangkat pembelajaran 

harus mengacu pada kurikulum dan kurikulum 

yang akan diimplementasikan kembali secara 

efektif di seluruh sekolah di Indonesia adalah 

Kurikulum 2013. Maka dari itu pengembangan 

perangkat pembelajaran mengacu pada 

Kurikulum 2013.Kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan saintifik.Salah satu 

model pembelajaran yang sejalan dengan 

pendekatan saintifik adalah model 

pembelajaran berbasis masalah. 

 Model pembelajaran berbasis masalah 

mendidik peserta didik untuk berfikir kritis 

dalam memecahkan masalah. Kegiatan 

pembelajaran akan lebih bermakna karena 

peserta didik yang mencari, menemukan dan 

membangun pengetahuannya sendiri sehingga 

pengetahuan tersebut akan tersimpan lama di 

dalam memori ingatan peserta didik. 

 Salah satu cabang dalam matematika 

yang banyak berkaitan langsung dengan 

kehidupan siswa sehari-hari adalah 

geometri.Objek pembelajaran geometri 

meliputi titik, garis, sudut, bidang datar dan 

bangun ruang (Untung Trisna Suwaji, 

2008).Setiap benda yang berada di sekitar 

peserta didik merupakan benda-benda dimensi 

tiga yang menjadi objek pembelajaran dalam 

geometri. 

 Geometri perlu dipelajari karena (1) 

geometri membantu peserta didik memiliki 

keyakinan yang utuh akan dunianya; (2) 

geometri dapat mengantar peserta didik untuk 

melakukan eksplorasi sehingga dapat 

membantu mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah; (3) geometri dapat 

menunjang ilmu pengetahuan lainnya; (4) 

geometri digunakan oleh banyak orang dalam 

kehidupan sehari-hari; (5) geometri penuh 

teka-teki dan menyenangkan. 

 Berdasarkan uraian masalah di atas, 

peneliti melaksanakan sebuah penelitian yang 

berjudul “Pengembangan Perangkat 
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Pembelajaran Matematika dengan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah pada Materi 

bangun ruang sisi datardan lingkaran untuk 

Siswa Kelas VIII SMP/MTs”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini digolongkan sebagai 

penelitian pengembangan (research and 

development). Model pengembangan yang 

digunakan adalah model ADDIE oleh Dick dan 

Carey yang terdiri dari tahap analysis, design, 

development, implementation, dan evaluation 

(Endang Mulyatiningsih, 2012). 

Pada tahap implementation 

(implementasi) perangkat pembelajaran berupa 

LKPDyang telah dinilai valid oleh para pakar 

kemudiandiujicobakan kepada peserta 

didiksecara terbatas. Uji coba dilaksanakan di 

SMP Negeri1Pekanbarupada kelompok kecil 

yang terdiri dari 10orang peserta didikuntuk 

mengetahui keefektifan dan kepraktisan 

LKPD.Pada tahap evaluation (evaluasi), 

dilakukanevaluasi terkait pengembangan 

perangkat pembelajaran, berupa analisis dari 

hasil validasi produkdan analisis hasil angket 

praktikalitas LKPD. 

Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalahinstrumen validitas dan 

instrumen praktikalitas. Instrumen validitas 

berupa lembar validasi untuk memvalidasi 

kelayakan silabus, RPP dan LKPD. Instrumen 

praktikalitas berupaangket respon peserta didik 

untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap kepraktisan penggunaanLKPD. 

Teknik analisis data pada penelitian ini 

adalah  teknik analisis data kuantitatif yang 

terdiri dari analisis data hasil validasi oleh 

validator dan analisis data hasil angket 

respon.Penilaian validator menggunakan 

skalaLikert dengan 5 skala, yaitu 1, 2, 3, 4 dan 

5 yang menyatakan sangat tidak sesuai, tidak 

sesuai, kurang sesuai, sesuai, dan sangat sesuai. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pada tahap analysisdilakukan analisis 

kebutuhan untuk menemukan masalah dan 

solusinya. Dari analisis kebutuhan diperoleh 

bahwadalam pelaksanaan proses 

pembelajaran,guru masih menggunakan LKPD 

yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional yaitu setiap penyajian materi 

dilakukan secara langsung tanpa melibatkan 

peserta didik untuk menemukan konsep sendiri. 

Sehingga diperlukan suatu perangkat 

pembelajaran matematika yang dapat 

memfasilitasi peserta didik untuk 

mengkonstruksi sendiri konsep matematikanya, 

salah satunya dengan menggunakan model 

pembelajaran penemuan terbimbing. Setelah 

itu dilakukan analisis KD dan materi. KD 

pengetahuan yang digunakan adalah KD 3.6 

yaitu mengidentifikasi unsur, keliling dan luas 

lingkaran serta KD 3.7 menentukan hubungan 

sudut pusat, panjang busur dan luas juring. KD 
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keterampilan yang berkaitan adalah KD 4.7 

yaitu menyelesaikan permasalahan nyata yang 

terkait penerapan hubungan sudut pusat, 

panjang busur dan luas juring. Selanjutnya 

dilakukan analisis karakteristik peserta 

didikyang menunjukkan bahwa siswa kelas 

VIII SMP sudah memiliki kemampuan berfikir 

abstrak, menalar secara logis, serta dapat 

menarik kesimpulan. 

Kemudian pada tahap design, kegiatan 

yang dilakukan adalahmengumpulkan referensi 

dan merancang silabus, RPP, dan LKPD. Pada 

tahap ini peneliti juga merancang lembar 

validasiuntuk memvalidasi kelayakan 

perangkat pembelajaran matematika yang 

dikembangkan dan angket respon peserta didik 

terhadap kepraktisan penggunaanLKPD. 

Setelah perangkat pembelajaran selesai 

dirancang kemudian lanjut ke tahap 

development.Pada tahap development disusun 

silabus, RPP dan LKPD serta lembar validasi 

dan angket respon peserta didik sesuai hasil 

pada tahap design. Produk awal yang telah 

dikembangkan,kemudiandiuji validitasnya oleh 

validator. Validasi perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan dilakukan oleh 3validator 

Saran dan masukan dari validator dijadikan 

acuan untuk merevisi perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan. 

Pada tahap implementation, peneliti 

melakukan uji coba terbatas untuk perangkat 

pembelajaran matematika berupa LKPD. Uji 

coba terbatas dilaksanakan pada 9–10 Juni 

2016 kepada suatu kelompok belajar yang 

terdiri dari 10 orang peserta didik kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Pekanbaru yang dipilih secara 

acak. Pada uji coba terbatas, peneliti memilih 

peserta didik yang telah mempelajari materi 

Lingkaran.Hal ini dilakukan karena peserta 

didik telah mendapat pengalaman belajar 

Lingkaran dengan model pembelajaran yang 

berbeda dari yang peneliti gunakan sehingga 

peserta didik dapat memberi masukan yang 

lebih bervariatif kepada peneliti. Setelah 

peserta didik selesai mengerjakan LKPD, 

peserta didik diminta untuk mengisi angket 

respon peserta didik terhadap kepraktisan 

penggunaanLKPD secara jujur sesuai pendapat 

mereka masing-masing. 

Pada tahap evaluation dilakukan 

analisis terhadap hasil validasi perangkat 

pembelajaran dan hasil angket respon peserta 

didik.Berikut akan dipaparkan hasil validasi 

oleh validator 1, 2, dan 3 secara rinci. 

      Tabel 4. Hasil Analisis Validasi Silabus 
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Berdasarkan rata-rata keseluruhan 

diperoleh  4,49maka hasil validasi silabus  

dinyatakan sangat valid. 

Hasil validasi RPP dengan model 

penemuan terbimbing dapat dilihat pada tabel 

5. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Validasi RPP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan rata-rata keseluruhan 

diperoleh  4,31 maka hasil validasi RPP  

dinyatakan sangat valid. Analisis hasil validasi 

LKPD dengan model penemuan terbimbing 

dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Validasi LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan rata-rata keseluruhan 

diperoleh  4,22maka hasil validasi LKPD  

dinyatakan sangat valid. LKPD yang 

dikembangkan dinilai telah memenuhi syarat-

syarat pengembangan LKPD menurut Darmojo 

dan Kaligis (dalam Das Salirawati, 2012) yaitu 

harus memenuhi syarat didaktik, syarat 

konstruksi dan syarat teknis. Syarat didaktik 

mengatur tentang penggunaan LKPD yang 

bersifat universal dimana peserta didik yang 
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kemampuannya diatas maupun dibawah rata-

rata dapat menggunakan LKPD dengan baik. 

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang 

berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan 

kalimat, kosakata, tingkat kesukaran dan 

kejelasan, yang pada hakekatnya harus tepat 

gunadalam arti dapat dimengerti oleh peserta 

didik. Syarat teknis menekankan pada 

penyajian LKPD yaitu berupa tulisan, gambar 

dan penampilan. Validator menilai kesesuaian 

LKPD dengan syarat didaktik memperoleh 

rata-rata sebesar 3,92 dengan kriteria valid; 

syarat konstruksi sebesar 4,24 dengan kriteria 

sangat valid; dan syarat teknis sebesar 4,06 

dengan kriteria valid. 

Analisis hasil angket respon peserta 

didik terhadap kepraktisan penggunaanLKPD 

dapat dilihat pada tabel 7 berikut 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil angket respon peserta didik yang 

telah dianalisis, diperoleh rata-rata jumlah nilai 

angket adalah 4,87 dengan besar persentasenya 

yaitu 97%. Berdasarkan kriteria kepraktisan 

angket respon peserta didik, menunjukkan 

bahwa LKPD sangat praktis. Peserta didik 

menyatakan bahwa mereka dapat 

menggunakan LKPD dengan baik sebab LKPD 

mudah dipelajari dan tampilannya menarik 

sehingga meningkatkan motivasi mereka dalam 

belajar. Selain itu, pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD melatih mereka untuk 

menemukan sendiri rumus dan hubungan-

hubungan yang terdapat pada materi 

Lingkaran. 

 Berdasarkan analisis hasil validasi 

dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran matematika berbasis Kurikulum 

2013 berupa silabus, RPP dan LKPD pada 

materi Bangun ruang sisi datar dan lingkaran 

dengan model berbasis masalah sudah 

memenuhi aspek kevalidan dan berdasarkan 

angket respon peserta didik terhadap 

kepraktisan penggunaan LKPD dinyatakan 

bahwa LKPD sudah praktis untuk digunakan 

dalam pembelajaran matematika pada materi 

Lingkaran. 

 

PENUTUP 

Penelitian pengembangan ini telah 

menghasilkan suatu produk berupa perangkat 

pembelajaran matematika berupa silabus, RPP, 

dan LKPD berbasis Kurikulum 2013 pada 

materi Lingkaran yang menggunakan model 



65 
 

penemuan terbimbing untuk peserta didik kelas 

VIII SMP/MTs. Perangkat pembelajaran ini 

dinilai telah valid setelah melalui proses 

validasi oleh para ahli dan uji coba terbatas 

untuk melihat tingkat praktikalitas LKPD. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

memberikan beberapa rekomendasi yang 

berhubungan dengan penelitian pengembangan 

ini. Rekomendasi ini ditujukan kepada guru 

dan peneliti berikutnya yang berkeinginan 

untuk melakukan penelitian yang sama.  

1. Pengembangan LKPD pada materi 

Lingkaran dengan menerapkan langkah-

langkah pada model berbasis masalah 

dapat dilanjutkan. LKPD yang 

dikembangkan bisa digunakan dalam 

ujicoba yang lebih besar agar diperoleh 

hasil penelitian yang lebih akurat. 

2. Bagi pembaca yang tertarik dengan 

penelitian ini, dapat mengembangkan 

perangkat pembelajaran matematika 

dengan menerapkan langkah-langkah 

model pembelajaran berbasis masalah pada 

materi pelajaran yang lain. 

3. Produk dari penelitian ini telah memenuhi 

kriteria unsur validitas dan praktikalitas 

sehingga dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif perangkat pembelajaran 

untuk digunakan guru dalam proses 

pembelajaran   
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